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SUMMARY 
 

 

ICHA PURNAMA SARI. The Effect of Incubation Time on Proportion of 

Spermatozoa X-Y Chromosome Sexing Result BSA (bovine serum albumin) 

Column Method of Simmental (Supervised by Langgeng Priyanto). 

 
This study determined the effect of incubation time on proportion of spermatozoa 

X-Y chromosome sexing result BSA (bovine serum albumin) column method of 

Simmental. This research lasted for one month in the Artificial Insemination Hall 

Sembawa Banyuasin Sumatera Selatan and Reproduction and Health Livestock 

Laboratory. An experimental study with Randomized Design was done used semen 

of Simmenal. The study use 3 treatments and 4 replications consisting of 30, 45 and 

60 minute incubation times. The variables observed were proportion of 

spermatozoa X and Y chromosome of Simmental. Data was analyzed with ANOVA 

and Duncan test 5%. The result of this study indicated that sexing incubation time 

using the BSA (bovine serum albumin) column method has no effect proportion of 

live spermatozoa X and Y chromosome of Simmental. The conclusion of this study 

is separation using the BSA (bovine serum albumin) method with incubation time 

which did not significantly (P>0,05) affect the proportion of spermatozoa X and Y 

caused by damage and death of spermatozoa in the incubation and centrifugation. 
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RINGKASAN 
 

 

ICHA PURNAMA SARI. Pengaruh Waktu Inkubasi Terhadap Proporsi 

Spermatozoa Pembawa Kromosom X-Y Hasil Sexing Metode Kolom BSA (bovine 

serum albumin) Sapi Simmental (Dibimbing oleh Langgeng Priyanto). 

 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu inkubasi terhadap proporsi 

spermatozoa pembawa kromosom X-Y hasil sexing metode kolom BSA (bovine 

serum albumin) sapi Simmental. Penelitian ini berlangsung selama 1 bulan di Balai 

Inseminasi Buatan Daerah Sembawa Banyuasin Sumatera Selatan dan 

Laboratorium Reproduksi dan Kesehatan Ternak. Penelitian dengan Rancangan 

Acak Lengkap dilakukan dengan menggunakan semen sapi Simmental. Penelitian 

menggunakan 3 perlakuan dan 4 ulangan yang terdiri dari 30, 45 dan 60 menit 

waktu inkubasi. Peubah yang diamati yaitu proporsi spermatozoa pembawa 

kromosom X dan Y sapi Simmental. Data dianalisa dengan ANOVA dan uji 

Duncan 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa waktu inkubasi sexing dengan 

metode kolom BSA (bovine serum albumin) tidak berpengaruh terhadap proporsi 

spermatozoa hidup pembawa kromosom X dan Y sapi Simmental. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah pemisahan dengan metode kolom BSA (bovine serum 

albumin) dengan waktu inkubasi yang berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap proporsi spermatozoa X dan Y yang disebabkan oleh kerusakan dan 

kematian spermatozoa pada proses inkubasi dan sentrifugasi. 

 
Kata Kunci: Inkubasi, Sapi Simmental, Sentrifugasi, Sexing, Spermatozoa. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Jenis sapi yang banyak dikembangkan di Indonesia adalah sapi Simmental. 

Sapi Simmental merupakan tipe sapi perah dan pedaging. Sapi Simmental 

mempunyai sifat jinak, tenang, dan mudah dikendalikan (Susilorini, 2008). Sapi 

Simmental banyak perkembangannya di Indonesia salah satunya di bidang 

pengembangan ternak sapi potong yang merupakan salah satu dari faktor 

dikembangkannya ternak sapi Simmental ini menjadi ternak pedaging dan 

penghasil susu (Susanti et al., 2014). Penentuan jenis kelamin pedet telah berhasil 

memegang peran dalam penentuan sapi betina berkromosom X sebagai ternak 

penghasil susu (Taylor, 2005) dan spermatozoa berkromosom Y yang 

menghasilkan anak sapi jantan yang dapat dikembangkan sebagai ternak 

penggemukan. Secara alami, keberhasilan memiliki anak melalui perkawinan 

alami atau inseminasi buatan adalah betina dan jantan masing-masing 50%. 

Hewan betina memiliki sepasang kromosom X dan X, sedangkan hewan jantan 

memiliki kromosom X dan Y (Anwar et al., 2019). Sel telur sapi betina 

mengandung kromosom X, sedangkan spermatozoa sapi jantan mengandung 

kromosom X dan Y (Said et al., 2005). 

Penerapan bioteknologi untuk membedakan spermatozoa pembawa 

kromosom X dan Y merupakan alternatif yang diciptakan untuk memprediksi jenis 

kelamin keturunan dan dapat diterapkan untuk keperluan peternakan (Bhalakiya 

et al., 2018). Sexing spermatozoa adalah bioteknologi yang telah membuat 

kemajuan dan perkembangan yang cukup besar di seluruh dunia selama lebih dari 

60 tahun (Prastiya et al., 2014). Oleh karena itu, salah satu metode pemisahan 

spermatozoa pada sapi ini sangat menunjang perkembangan pembibitan ternak 

sesuai dengan keinginan. Pemisahan spermatozoa atau sexing adalah upaya untuk 

mengubah proporsi spermatozoa dengan kromosom X dan Y dengan cara tertentu, 

rasio yang biasa diubah, yaitu 50% : 50% (Takdir et al., 2017). Pengembangan 

metode pemisahan jenis kelamin spermatozoa sapi yang dilakukan di Pusat 

Penelitian Bioteknologi LIPI adalah penggunaan dengan 



 

 

kolom albumin atau BSA (bovine serum albumin) 5-10% (Kaiin et al., 2007). 

Salah satu metode yang dianggap cocok untuk pemisahan spermatozoa sapi adalah 

metode pemisahan menggunakan kolom albumin (bovine serum albumin) yang 

menghasilkan 75-80% spermatozoa Y. Ketika metode pemisahan ini digunakan 

bersama dengan kolom albumin, pemisahan optimal diperoleh untuk spermatozoa 

sapi dan manusia (Hafez, 2008). 

Prinsip metode kolom BSA (bovine serum albumin) adalah memisahkan 

spermatozoa kromosom X dan spermatozoa kromosom Y menurut perbedaan 

kecepatan gerak (pergerakan) melalui kolom. Dengan demikian, keberhasilan 

proses pemisahan spermatozoa X dan spermatozoa Y dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah masa inkubasi spermatozoa. Jika waktu inkubasi terlalu 

pendek, sebagian kecil spermatozoa X dan Y akan dihasilkan, sedangkan jika waktu 

inkubasi terlalu lama, spermatozoa X dan Y dapat dicampur kembali dalam lapisan 

media dengan konsentrasi lain. Dan dapat merusak sel spermatozoa dan 

menurunkan kualitas spermatozoa (Anwar et al., 2019). Namun, produksi radikal 

bebas yang sangat berbahaya bagi sel spermatozoa dapat meningkat selama proses 

inkubasi. Ini karena membran plasma spermatozoa mengandung asam lemak tak 

jenuh ganda (PUFA) yang tinggi. Ini sangat reaktif dengan radikal bebas (Yusrina 

et al., 2018). Oleh karena itu, semakin lama waktu inkubasi, semakin banyak radikal 

bebas yang dihasilkan oleh spermatozoa. Selain itu, pengaruh mekanisme proses 

sentrifugasi adalah penurunan motilitas spermatozoa dan kerusakan membran 

plasma. Sentrifugasi atau pencucian sperma adalah suatu metode penghilangan 

komponen plasma sperma (plasma semen) yang mengandung kolesterol dan unsur 

plasma sperma lainnya yang dapat mempengaruhi kualitas dan pembuahan. Gaya 

sentrifugal dari sentrifugasi memisahkan semen antara padatan (pelet) dan cairan 

(Indah dan Sri, 2010). 

 
1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu inkubasi terhadap 

proporsi spermatozoa X dan Y sapi Simmental hasil sexing metode BSA (bovine 

serum albumin). 



 

 

 

1.3. Hipotesa 

Diduga pengaruh waktu inkubasi hasil sexing metode BSA (bovine serum 

albumin) dapat meningkatkan proporsi spermatozoa X dan Y.  
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